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ABSTRAK

Sebagai bentuk perkembangan teknologi, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat kontemporer, khususnya generasi muda, baik sebagai media komunikasi, informasi, maupun
hiburan. TikTok, sebagai salah satu platform paling populer di Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga menjadi sumber informasi dan referensi gaya hidup, termasuk dalam ranah fesyen. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji bentuk ketergantungan pengguna terhadap media sosial TikTok dalam mengikuti
tren fesyen kemeja Wispie, dengan menggunakan perspektif teori dependensi media. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif melalui metode studi fenomenologis, dengan subjek penelitian yaitu enam informan
perempuan berusia 18-25 tahun yang aktif menggunakan TikTok lebih dari dua jam per hari. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok menjadi rujukan
utama bagi informan dalam menentukan preferensi berpakaian. Paparan konten yang masif melalui fitur
algoritmik “For You Page” mendorong informan untuk mengikuti tren, baik secara sadar maupun tidak, yang
pada akhirnya menciptakan bentuk ketergantungan informatif, afektif, dan perilaku. Ketergantungan tersebut
turut membentuk persepsi diri, meningkatkan keinginan untuk tampil sesuai tren, serta berpotensi menimbulkan
perilaku konsumtif. Namun demikian, beberapa informan menunjukkan adanya kesadaran dan kontrol diri dalam
menyikapi tren yang terus berubah. Temuan ini memperkuat argumentasi teori dependensi media bahwa semakin
tinggi kebutuhan pengguna terhadap media untuk memenuhi kebutuhan informasi dan identitas sosial, semakin
besar pengaruh media dalam membentuk pola pikir, perilaku, dan gaya hidup dalam kehidupan sosial.

Kata kunci: TikTok; dependensi media; fesyen; kemeja wispie; konsumsi media sosial.
ABSTRACT

As a form of technological advancement, social media has become an integral part of contemporary society,
especially among the younger generation, serving not only as a medium of communication and information but
also as a source of entertainment. TikTok, one of the most popular platforms in Indonesia, functions not only as
an entertainment medium but also as a key source of information and lifestyle references, including in the realm
of fashion. This study aims to examine the form of user dependency on TikTok in following the Wispie shirt
fashion trend through the lens of media dependency theory. A qualitative approach was employed using a
phenomenological study method, involving six female informants aged 18-25 who actively use TikTok for more
than two hours per day. Data were collected through semi-structured in-depth interviews. The findings reveal
that TikTok serves as the primary reference for informants in shaping their fashion preferences. The massive
exposure to content through the algorithmic “For You Page” feature encourages users to follow trends, either
consciously or subconsciously, ultimately creating informational, affective, and behavioral forms of dependency.
This dependency shapes self-perception, heightens the desire to keep up with trends, and has the potential to
lead to consumptive behavior. Nevertheless, some informants demonstrate awareness and self-control in
responding to the rapidly changing trends. These findings reinforce the media dependency theory's argument
that the higher an individual’s need for media to fulfill informational and social identity needs, the greater the
media’s influence in shaping thought patterns, behaviors, and lifestyles in social life.
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1.  Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), semakin berkembang pesat dari masa ke masa.
Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan keberagaman media, dengan salah
satu ciri media baru menurut McNamus adalah terdapat pergeseran dari ketersediaan media yang pada
awalnya mahal dan langka serta akses yang terbatas menjadi semakin murah dan canggih,
menyebabkan kemunculan media secara massal (Nasrullah, 2014). Pergeseran tersebut yang membuat
keberadaan telepon genggam atau handphone sebagai media komunikasi modern menjadi kebutuhan
utama masyarakat kontemporer. Dapat dikatakan bahwa hampir di setiap kegiatan dan permasalahan,
masyarakat selalu melibatkan media (Musfialdy & Anggraini, 2020). Teknologi yang berkembang
menggeser keberadaan media komunikasi konvensional dalam kebutuhan masyarakat kontemporer.
Saat ini media utama masyarakat adalah media baru seperti media sosial. Maraknya perkembangan
sosial media antara lain seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, TikTok, X, Weverse, Telegram, dan
lain sebagainya (Fatikh & Fajri [rwan Muhammad, 2024).

Media sosial telah menjadi platform utama masa kini untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan dunia luar. Tidak hanya untuk bertukar kabar, namun media sosial seringkali digunakan
sebagai tempat mempresentasikan diri, membagikan pengalaman, gagasan, opini, dan ide-ide
pengguna (Winduwati & Irena, 2024). Media sosial dapat berubah seiring waktu dan disusun ulang
oleh pembuatnya, atau pada situs tertentu dapat diubah oleh suatu komunitas (Kurniawan et al., 2022).
Hal tersebut membuat fitur-fitur yang ada pada media sosial dapat berubah dan berkembang sewaktu-
waktu mengikuti keinginan publik.

TikTok, menjadi media kegemaran pada segala usia Masyarakat kontemporer di Indonesia. Hal
tersebut dibuktikan dengan Indonesia sebagai negara pengguna aplikasi TikTok terbesar secara global
pada tahun 2024. Dilansir dari Kompas.com, jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai pada
angka 157,6 juta per Juli 2024, melampaui Amerika Serikat (Riyanto & Pratomo, 2024). Aplikasi
TikTok saat ini memang sanat massif digunakan, tidak hanya sebagai hiburan, namun juga sebagai
pusat informasi, dan sumber penghasilan, karena TikTok yang menawarkan fungsinya kepada
pengguna untuk menjadi seorang prosumer, yaitu producer dan consumer secara sekaligus. Video
pendek yang singkat dan padat menjadikan TikTok sangat digemari karena pengguna merasa tidak
perlu menunggu waktu yang lebih lama untuk mendapatkan inti daripada hiburan dan informasi yang
dicari. Sebagai media yang sangat digemari, TikTok menjadi peluang penghasilan bagi content
creator, serta dijadikan ajang meningkatkan eksistensi diri pengguna dalam lingkungan pergaulannya
(Fatikh & Fajri Irwan Muhammad, 2024). Banyaknya content creator dan afiliator yang mencari
sumber penghasilan pada TikTok, menjadikan trend pada media sosial mengalami perubahan dan
peralihan yang sangat pesat.

Tren dalam berpakaian adalah salah satu hal yang diatur oleh konten yang terdapat pada TikTok,
seperti tren kemeja wispie yang ramai diperbincangkan dan digunakan oleh gadis-gadis Indonesia saat
ini karena tampilannya. Adanya content creator dan afiliator yang menghasilkan penghasilan dari
sosial media TikTok, membuat tren kemeja wispie sangat cepat menyebar dan viral. Kemeja wispie
merupakan model kemeja wanita fir body yang dipopulerkan oleh salah satu brand, yaitu Wispie
Indonesia, oleh sebab itu kemudian model kemeja ini dikenal dengan sebutan kemeja wispie. Kemeja
ini juga dikenal dengan sebutan “working baby shirt’. Kemeja wispie ramai diperbincangkan karena
style nya yang dinilai formal namun juga casual secara bersamaan dengan model fitted yang
dihasilkan oleh karet atau tali di bagian belakang, sehingga memberikan kesan ramping serta
membantu membentuk siluet tubuh.

Munculnya TikTok sebagai media sosial yang sangat digemari dan kerap dijadikan sebagai
sumber informasi, hiburan, serta sumber penghasilan oleh content creator dan afiliator, menciptakan
rasa ketergantungan antara pengguna dengan aplikasi TikTok. Salah satu bentuk ketergantungan itu
adalah model kemeja wispie yang dinilai menarik dan fresh, menimbulkan banyaknya brand busana
atau pakaian memproduksi kemeja dengan model fitfed. Rasa ketergantungan tersebut menciptakan
perasaan takut tertinggal atau Fear of Missing Out (FoMO) kepada pengguna atas tren yang ada dan
selalu baru (Perdana, 2023). Kemudahan yang diberikan oleh TikTok untuk melakukan transaksi
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secara online termasuk adanya Electronic Word of Mouth (E-WoM) yang dianggap sebagai salah satu
yang paling efektif dan efisien karena memberikan gambaran serta pengetahuan yang nyata kepada
konsumen terhadap suatu produk yang telah diulas oleh konsumen sebelumnya (Rahayu et al., 2025).
Dua hal (FoMO & E-WoM) inilah yang kemudian menyebabkan perilaku konsumtif pada era media
baru.

Countries with the largest TikTok audience as of july 2024

Gambar 1. Data statistik jumlah pengguna TikTok per Juli 2024

Teori ketergantungan atau dependensi media pada awalnya diusulkan oleh Sandra, Ball-Rokeach
dan Melvin DeFleur (1976). Teori dependensi media didasarkan pada literatur sosiologis klasik yang
menyatakan bahwa media dan khalayaknya harus dipelajari dalam konteks sistem sosial yang lebih
besar. Teori ini menyatukan keterkaitan antara sistem sosial yang luas, media massa, dan individu ke
dalam penjelasan komprehensif tentang efek media. Menurut Sandra, Ball-Rokeach dan Melvin
DeFleur, hipotesis pada teori dependensi media sosial menyatakan bahwa semakin seseorang
bergantung pada media untuk memenuhi kebutuhannya, semakin penting media dalam kehidupan
seseorang, dan oleh karena itu semakin besar efek media pada seseorang. Hubungan antar komponen
dalam ketergantungan pada media muncul dari tiga hubungan, yaitu hubungan antara masyarakat dan
media, hubungan antara media dan khalayak, dan dan hubungan antara Masyarakat dan khalayak
(Hadi, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk ketergantungan pengguna terhadap media sosial,
khususnya TikTok, dalam mengikuti tren fesyen kemeja wispie yang tengah populer. Melalui
perspektif teori dependensi media, penelitian ini berupaya memahami sejauh mana TikTok berperan
sebagai sumber informasi, inspirasi, dan pembentuk preferensi gaya berpakaian pengguna, khususnya
di kalangan gadis remaja. Fokus utama diarahkan pada bagaimana intensitas konsumsi konten fesyen
di TikTok memengaruhi persepsi diri dan keputusan pembelian, serta mendorong terbentuknya pola
ketergantungan terhadap tren-tren yang dimediasi oleh algoritma platform. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap relasi antara media, audiens, dan konten fesyen dalam
konteks dinamika budaya digital kontemporer.

2. Metode.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi fenomena sosial, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena ketergantungan terhadap media sosial dalam
konteks tren fesyen, khususnya kemeja wispie di platform TikTok. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
menggali pengalaman, pandangan, serta persepsi subjektif informan terhadap media sosial sebagai
medium pembentuk preferensi fesyen. Subjek dalam penelitian ini adalah perempuan dengan usia 18-
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25 tahun yang setidaknya merasa tertarik dengan kemeja wispie dan aktif menggunakan TikTok
selama 2 jam atau lebih. Sementara objek dalam penelitian ini adalah ketergantungan terhadap media
sosial TikTok yang memengaruhi keputusan fesyen para informan yang kemudian dikaji melalui
perspektif teori dependensi media sosial. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) yang bersifat semi-terstruktur.

3. Hasil dan Pembahasan

Trend aplikasi TikTok saat ini tidak hanya memuat video-video hiburan yang lucu, namun juga
berkembang sebagai wadah pebisnis maupun produsen UMKM untuk manfaat promosi atau social
media marketing untuk menarik calon pembeli melalui video yang disebut dengan “racun TikTok”
(Gratia et al., 2022). Social media marketing ini merambah luas segala jenis konteks, tidak terkecuali
pada produk pakaian atau fesyen. Oleh karena itu, dikumpulkan informan berupa perempuan dengan
klasifikasi usia 18-25 tahun dan aktif menggunakan TikTok selama 2 jam atau lebih untuk mengetahui
pengaruh dan dampak daripada media sosial.

Algoritma TikTok yang dirancang untuk menampilkan konten berdasarkan preferensi pengguna
memiliki peran penting dalam menciptakan eksposur berulang terhadap tren fesyen tertentu. Hal ini
memperkuat bentuk ketergantungan informatif dan afektif, karena pengguna secara terus-menerus
terpapar konten serupa yang memperkuat persepsi bahwa tren tersebut dominan dan layak diikuti.

Tabel 1. Waktu penggunaan TikTok informan per hari

No. Informan Status Waktu . Konten yang Disukai
Penggunaan/hari
. . Masak, Quote, a Day

1. Caca Mahasiswi 18 jam in My Life
2. Putri Mahasiswi 3 -5 jam Manhwa & Game
3. Azwa Mahasiswi 6 jam Fashion
4. Ruby Mahasiswi 3 jam Beauty & Fashion
5. Almira Pelajar 3 -6 jam Game & K-Pop
6. Risma Defva Pekerja + 2 jam Tutorial masak,

fashion, & alam

Pola konsumsi media sosial TikTok

Berdasarkan waktu penggunaan TikTok yang terdapat pada Tabel 1, keseluruhan informan
menyebutkan tujuan utama dalam membuka dan menghabiskan waktu pada media sosial TikTok
adalah untuk mencari hiburan. Berdasarkan jenis konten yang seringkali tampil pada laman beranda
atau For Your Page, adalah konten hiburan seperti fashion, beauty, game, hingga budaya K-Pop.
Namun tak jarang konten-konten hiburan tersebut dijadikan sebuah inspirasi ataupun informasi
penting sesuai minat masing-masing, seperti tutorial hijab, tutorial mix & match outfit, tutorial
makeup, hingga inspirasi strategi game.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tujuan utama pengguna adalah untuk mencari hiburan dan
platform TikTok dianggap sebagai media yang bersifat edukatif dan menghibur. 5 dari 6 informan
menyebutkan platform pertama yang akan mereka tuju untuk mendapatkan informasi baik yang
bersifat edukatif ataupun hiburan adalah TikTok. Sedangkan 1 di antara nya tetap memanfaatkan
media sosial yang lain sebagai perbandingan.

Pemicu ketertarikan terhadap tren kemeja wispie

Hal yang pertama kali memicu ketertarikan keseluruhan informan adalah disebabkan oleh muncul
nya suatu konten yang menampilkan kemeja wispie pada laman beranda atau FYP TikTok mereka.
Konten tersebut muncul pada seluruh laman beranda TikTok informan, baik yang mengikuti content
creator/influencer dengan kategori konten fashion/beauty maupun tidak. Paparan video konten yang
muncul pada laman beranda TikTok mereka membuat mereka memiliki ketertarikan dan berkeinginan
untuk membeli dan memiliki kemeja wispie.

Sebanyak 3 dari 6 informan hanya menyebutkan ketertarikan mereka pada kemeja wispie
disebabkan karena model yang diberikan cukup simple, elegan, terlihat sangat nyaman dan juga
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terkesan cantik dan fresh saat dikenakan. 3 dari 6 informan yang lain menambahkan bahwa mereka
juga tertarik dengan proporsi tubuh yang diberikan kemeja wispie yang fitted saat dikenakan. Hal
tersebut menarik perhatian mereka karena saat dikenakan akan terlihat lebih rapih dan menarik karena
membentuk siluet tubuh.

Bentuk ketergantungan terhadap media sosial

Video singkat dengan visualisasi yang selalu menarik, baru, dan terkesan fresh yang diciptakan
oleh content creator, influencer, serta afiliator TikTok, menjadi titik awal dan kunci pengguna merasa
tertarik dan bergantung. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara yang terjadi pada 6 informan yang
ada.

Sebanyak 5 dari 6 informan menyebutkan bahwa untuk kiblat fesyen atau perpaduan pakaian,
mereka lebih mempercayai yang ditampilkan oleh TikTok dibandingkan platform lain yang bahkan
lebih dulu ramai sebelum keberadaan media sosial TikTok. Mereka menyebutkan bahwa dengan
menyuguhkan tampilan yang berupa video singkat dan padat, mereka merasa bahwa inspirasi dan
strategi perpaduan pakaian dari platform TikTok terasa lebih nyata dan mudah untuk diterapkan atau
dimodifikasi ulang pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan 1 informan yang lain menyebutkan bahwa
memang platform pertama yang akan ia tuju adalah TikTok, namun ia tetap mencari informasi pada
platform lain sebagai perbandingan pakaian yang lebih sesuai dengan proporsi tubuhnya.

Sebagai referensi fesyen atau gaya berpakaian, keseluruhan informan merasa bahwa TikTok
berperan cukup penting dalam referensi pakaian mereka karena perpaduan pakaian yang ditampilkan
pada platform TikTok terlihat cukup simple dan juga nyaman dikenakan dan tren fesyen yang
ditampilkan sangat beragam, sehingga cenderung tidak bosan. Namun banyak dari mereka memiliki
prinsip berpakaian untuk mengontrol tren-tren fesyen yang masuk melalui video pada laman beranda
TikTok.

Caca menyebutkan bahwa baginya tren fesyen pada TikTok sangat penting dan akan merasa
tertinggal saat ia tidak mengikuti tren atau berhenti sementara dalam mengonsumsi video TikTok.
Putri menyebutkan bahwa terkadang ada perasaan untuk mengikuti tren fesyen TikTok agak tidak
merasa tertinggal dan tetap bisa mengikuti perbincangan lingkungan sosial. Azwa, Ruby, dan Almira
memiliki prinsip yang cukup mirip dalam tren fesyen yang ada pada TikTok, yaitu mereka merasa
tidak ingin mengikuti tren fesyen apabila pakaian tersebut tidak terlihat menarik atau merasa tren
fesyen yang ada tidak sesuai dengan proporsi tubuh mereka serta mereka merasa jika atren fesyen
yang ada bukanlah jenis pakaian yang sedang mereka butuhkan. Sedangkan Risma Defva
menyebutkan bahwa terkadang ia merasa takut tertinggal tren fesyen yang ada, namun jika selalu
mengikuti tren fesyen yang dalam kurun waktu cukup cepat dan tidak dapat diprediksi perubahannya
akan merugikan diri sendiri karena tren fesyen yang ada tidak sesuai kebutuhan.

Pengaruh terhadap persepsi diri dan gaya hidup

David Chaney berasumsi mengenai gaya hidup, bahwa hal tersebut merupakan suatu bentuk
modernitas, dimana individu yang hidup pada era ini akan menggunakan ideologi tersebut untuk
menjelaskan tindakan seseorang ataupun dirinya sendiri. Gaya hidup merupakan sebuah pola aktivitas
yang memisahkan inividu dengan lainnya melalui konsep diri yang dibentuk (Sari & Resdati, 2023).

Salah satu efek psikologis dari ketergantungan terhadap media sosial adalah fenomena Fear of
Missing Out (FoMO), yaitu kecemasan yang muncul akibat merasa tertinggal dari hal-hal yang sedang
tren atau viral. Bagi generasi Z yang sangat aktif di TikTok, FOMO bukan hanya berkaitan dengan
informasi, tetapi juga penampilan dan eksistensi sosial. Kebutuhan untuk “selalu tahu dan selalu ikut”
membuat pengguna semakin terdorong untuk terus terhubung dan mengikuti arus tren yang ada,
termasuk dalam ranah fesyen. Perasaan FoMO kini kerap sudah berubah menjadi gaya hidup yang
dipelihara oleh para generasi Z (Safitri et al., 2024).

TikTok sebagai media sosial yang paling digemari masyarakat kontemporer dengan segala usia
ini dapat dikatakan cukup berhasil dalam melakukan framing gaya hidup pada kehidupan sosial.
Melalui tren-tren yang diciptakan, terkhusus tren fesyen, cukup membuat TikTok memengaruhi
persepsi diri dan gaya hidup pengguna dalam kehidupan sosial. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara yang mana informan berkata, “pengaruhnya ada sih, kadang kalo ngikutin tren jadi lebih
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pede karena ngerasa gak ketinggalan,” ujar Putri. Hal tersebut membuktikan bahwa tren fesyen yang
ada pada TikTok memengaruhi persepsi pengguna, serta dapat memicu gaya hidup konsumtif.

Namun kontrol diri tetap harus dilakukan agar terhindar dari paparan tren yang selalu berubah
pada platform TikTok, sebagaimana jawaban yang diberikan oleh Risma Defva, “Saya biasanya selalu
mempertimbangkan dulu apakah pakaian tersebut benar-benar saya butuhkan dan bisa dipakai dalam
jangka panjang. Kalau tren itu hanya sesaat dan tidak cocok dengan gaya atau aktivitas sehari-hari
saya, biasanya saya tidak terlalu tertarik. Jadi saya berusaha memilih yang fungsional tapi tetap stylish
agar tidak impulsif buying.”

Kesadaran dan refleksi terhadap pengaruh tren fesyen TikTok

Pengertian gaya hidup yang diasumsikan oleh David Chaney adalah berpusat pada konsep diri
atau prinsip yang dibentuk oleh diri sendiri. Adanya prinsip diri menjadikan kita sebagai individu akan
mudah untuk mengontrol diri sendiri atas sesuatu, apakah sesuatu tersebut adalah hanya sekedar
keinginan atau suatu kebutuhan. Dalam berbagai hal tentu terdapat dampak atau pengaruh, baik itu
negative ataupun positif, tidak terkecuali pada tren fesyen yang ditampilkan TikTok.

Melalui tren yang sangat masif terjadi pergantian dalam kurun waktu yang tidak dapat diprediksi,
penting bagi kita sebagai individu menyadari dan merefleksi diri apakah suatu hal yang memengaruhi
kita membuat kita merasa benar-benar bahagia dan mendapat Pelajaran yang positif, atau hal terjadi
ternyata adalah sebaliknya.

- Meskipun 5 dari 6 informan merasa puas saat mengikuti tren fesyen TikTok dan berhasil tampil
cantik, namun mereka juga merasa tertekan secara bersamaan karena tren yang selalu ada dan
berganti tanpa prediksi waktu yang pas. Dalam hal ini, refleksi diri sangat diperlukan, apakah kita
sebagai pengguna sudah memiliki kontrol diri yang cukup, atau masih harus meneguhkan
prinsip/konsep diri. Sebagaimana Ruby sebagai salah satu informan yang reflektif dan memiliki
prinsip yang cukup kuat, “jika saya mengikuti tren maka saya akan merasa tertekan ketika
tertinggal, itu sebabnya saya biasa saja dengan tren tiktok kalau saya merasa tidak membutuhkan.”

4. Simpulan

Sebagaimana yang dikatakan pada Teori Dependensi Media Sosial yaitu ketika kebutuhan media
ini tinggi, semakin banyak orang yang beralih ke media untuk memenuhi kebutuhan, media juga
memiliki peluang yang lebih besar untuk memengaruhi mereka. Hal ini terjawab pada informasi yang
diberikan oleh informan, dengan semakin mereka merasa untuk perlu mengikuti tren fesyen pada
TikTok termasuk tren kemeja wispie tanpa ada kontrol yang cukup pada diri sendiri, semakin media
memiliki peluang besar memengaruhi mereka dan membuat mereka merasa butuh serta bergantung
pada informasi dan tren-tren yang ditampilkan. Sebaliknya, saat informan memiliki control diri yang
cukup, mereka lebih bijak dalam menyikapi tren yang ada, yaitu merefleksikan tren terhadap
kebutuhan dan selera pribadi, sehingga mereka merasa tidak terlalu merasa terganggu dengan adanya
tren yang berganti secara massif. Rasa ketergantungan ini juga cukup relevan dengan waktu yang
pengguna habiskan untuk menikmati konten pada suatu media, semakin lama pengguna menghabiskan
waktu untuk menikmati konten media, semakin mudah pula pengguna terpapar pengaruh yang cukup
impulsive, konsumtif, dan memiliki gaya hidup berdasarkan tren. Penelitian ini membuka ruang
refleksi terhadap bagaimana media sosial, melalui algoritma dan tren yang viral, tidak hanya
membentuk pola konsumsi, tetapi juga membentuk nilai-nilai identitas, kepercayaan diri, dan
konstruksi sosial dari fesyen. Maka dari itu, penting bagi pengguna untuk menumbuhkan kesadaran
media (media literacy) dalam menyikapi setiap tren digital secara kritis, reflektif, dan selektif.
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